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ABSTRAKSI 

Setiap perusahaan yang didirikan baik perusahan yang menghasilkan 
barang, ala jaws pati memp unyai tujuan tertentu yang ingin dicupai.Salah sat 
tnjuan tama perusahaan adalahr mencari keuntungan Untuk mencapai 
keuntungan tidaklah mudah karena dipengaruhi beberapa faktor antara lain 
adalah sumber daya manusia, karena keberrasilan perusahaan didalam mencapai 
tujuannya juga ditentukan oleh keberhasilan sumber daya manusia didalam 
mengolah sumber daya lainnya Dengan melihat bctapa pontingnya peranan 
somber daya maansia dalar ten~yang keberhasilan perusahaan rakca 
perusahaan berupaya meningkatkan produktivitas kerja katyawannya Cara yang 
digunakan porusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja kar yawannya, 
diantaranya adalah dengan melakukan pendidikn dan hatihan, pre ming/tan giz 
dan kesehatan, pemberian upah dan tunjangan soil, keempatan kerja 
manajemen dan kebijaksanaan pemerintah 

Pembcrian upah insentif dan funjongan sosial bagi karyarwau perusahaan 
merupakan swalah eatu masalah yang penting dalam moningkatkan produktivitas 
kerja didalam perusahaan, karena jia produktivitas kerja perusahaan rendah akan 
merupakan hambatan yang pada gilirannya akan mempengaruhi ke giatan 
perusahaan. Produktivitae kerja renduah akan mempengaruhi pencapaian kualitas 
dan kantitas basil produk, juga ter hadap keberhasi lan didalan pencapaian tujuan 
perusahaan Per umus an mas alabro ya dad ah bagai mana pengaruh upah insentif dan 
tunjangan osial terhadap produktivits kerja ksryawnnnya adepun tujuan 
peelitian ini adalah untuk mengetahui pengarh antnrn npah insentif dan 
tunjangan sosial terhadap produktivitas kerja karyawan, manfaat / ke gunaan 
ponelitian ini yaitu diharap kan penelitian iui dapat dimanfaatkan sebagai baban 
pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan 
dengan pemberian upah insentif dan tunjangan sosial para karyawan perusahaan, 
dan me njadi bahean pertimbangan bagi penelitain selanj utnya 

Berdasarkan basil penghitungan de ngan menggunakan program microstat, 
diperoleh persamnan Y = 4,4049 + 0,31782 X, + 0,3010 X Hal ii berarti bahwa 
X(pah insentif) dan }X (Tanjangan sosial ) e punyai pengar uh yang positif 
terhahap Y ( Prodoktivitas kerja ) akan tetapi X (Upah insentif ) kontribusinya 
ebih besar dibandigkX ( Tunjangan sosisl ) Prosentase pegaruh X ( Upah 
insentif) dan X ( Tojansan sosial ) terhadap Y ( Produktivitas kerja ) 
ditunj ukkan oleh besamnya koefisien determinasi ( R') sebesar 0,6686. Hal ini 
berarti babrwa 66,86% Y ( Produktivitas kerja ) dipengaruhi oleh X ( Upah 
insentif ) dan X ( Tanjangan sosia)). Sedangksn sisanya 33,14 % dipengarhi 
oleh faktor lain yang tidake diteliti. Dari uji t test untuk X; ( Lpah insentif ) 
terhaday Y ( Produktivitas kerja ) diperoleh t hitung t tabel (3,155> 2,02 ), hal 

ii berarti X ( Upah insentif ) mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
Y ( Prodoktivitas kerja ) dan untuk X ( Tunjangan sosial ) terhadap 
Y (Produktivitas kerja ) diperoleht hitung > t tabel ( 2,3112 2,02 ). Hal ini 
berarti X ( Tunjangan sosial ) mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
Y(Produktivitas kerja). Sedangkan dari Uji F test di peroleh F hitung > F tabel 

I l 



(37,332 3,23). Hal ii berarti bahrwa ( Upah insentif) dan X ( Tunjangan 
sosial) secara borsama - sama ( Simultan ) mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap Y ( Poduktivitas kerje) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.I Latar Belakang Masalahe 

Setiap perusahaan yang didirikan bail perusahaan yang 

me nghasilkan barang ata jama pasti mempunyai tj an tertentu yang ingin 

dicapai. Salah satu tujun atama perusahaan adalnh mencari keunfungan 

Untuk tencapai keuntungan tidaklah mudah karena dipengaruli beberapa 

thktor, antara lain adalah sumber daya manusia, karena keberhasilan 

perusahaan di daler encapai tujuannya juga ditentulan oleh keberhasilan 

umber daya manusia didalaw mongolah sumber daya lainnya Oleh karena 

iu perusnbraan berusaha meningkatkan produktivits kerja karyawannye 

Cara yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja 

karyawanaya, diantaranya adalah dengan melakukan pendidika dan 

latihan, peningkatan gizi dan kesehatan, pemberian upah dan jaminan sosial, 

kesempatan kera, manajemen dan kebiaksanaan peter intah yang 

berhubungan dengan aha - usaha  peningkatan produktivitas, misalnya 

adalah kebijakan dibidang produksi, investasi, perijinan usaha 

Pemberian upah insentif dan tun]angan sosial bagi karyawan 

perusahaan erupaloan salah satu masalah yang penting dalam 

meningkatkan produktivitas kerja di dalam perusehaan, karena jika 

produktivitas kerja perusabean rendah akan merupala hasbatan yang pada 

giliranya akan mempengaruhi kegiatan perusahaan. Produktivitas kerja 

I 



2 

rendah akcan mempengaruhi pencapaian kualitas dan kuantitas basil produksi 

Jga terhadap keber hasi lan di dalar pencapaian tujuan perusahaan. 

Di saping upah pokok yang diterira oleh karyawan masih terdapat 

juga upah insentif yang diberikan perusahaan pada karyawannya Lpab 

insentif iai diberikan pada karyawan karena karyawan bekerja melebihi 

ketentuan produksi yang telab ditentukan perusahaan, baik dilihat dari 

kualitas mapun kuantitas produksi. Motivasi besar karyawan dalam bekerja 

adalah meneari penghasilan yang semakin besar untuk mencapai jenjang 

sosial yang lebih mapan, sehingga dengan adanya pemberian upah insentif 

akan me ndor ong kar y awan untuk mnepin gkatkan produktrvitas kerja 

Tunjangan sos l perlu diberikan perusahaan pada karyawany, 

karena hal ini akn as ngkatkan serangat kerja karyawn dan adanya rs.a 

tenang di data me laksanakan pekerjaannya, sehingga pada akhimya dapat 

meningkatkan produktivitas erjanya Tunjangan sosial yang diberikan 

perusahaan pada karyawannya auntara lain tunjangan kamanan dari resiko 

pckerjaan, tunj angan kesejahteran dan tunj angan kese hatan 

Dani uraian diatas terhibat bahwa cara yang digunakan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja antara lain adalah 

dengan memberikean upah insentif dan tunjangan osial, sehingga dengan 

meiliki kar yawan yangs mempunyai produktivitas yang tinggi, perusahaan 

dapat me ncapar tuy an de ngan efisien. 

PT. KINGASRI PRATAMA Semarang adalah perusahaan yang 

memoproduksi bahan ban vullanisir. Yang mana perusnhaan me lakukan daur 
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ulang dari ban bekas yang telah habis telapak bannya menjadi ban yang 

dapat digunakan lagi yaitu dengan mengganti telapak ban tersebut melalui 

proses vulkanisir. Seperti halnya perusahaan perusahan lain, 

PT KINGASRI PRATAMA Semarang berusaha meningkatkan 

produktivitas kar yawan. Karena dengan produk tivitas kar yaw an yang ting.g 

diharapkran akan me mperoleh keuntungan yang maksimad. Adapun cara 

yang digunakan perusahan PT. KINGASRI PRATAMA Semarang untuk 

me ningloatkan produktivitas perusahaan antr lain adalah de ngan 

memberikan upahi ntif dan tunjangan osial 

Berdasarkau alasan di atas maka penulis memilih judul 

PENGARUH UPAH INSENTIF DAN TUNJANGAN SOSLAL 

TERHAD AP PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KERJA PADA PT 

KINGASRI PRATAMA SEMARANG 

.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah 

I21 Perumusan Masalah 

Berdasarken latar belskang yang diuraikan diatas, maaka permasalahan 

yang akan di bahas dalarm penelitian ini adalah: 

a Bagaimana Pengaruh antara upah insentif dan tunjangan oial 

terbadap produktivitas kerja karyawan di perusahaa PT,Kingasri 

Pratama? 

b. Variabel variabel manakah yang paling besar pengaruhnya 

terhadap peningkatn produktivitas kerja diperusahaan PT Kingsri 

Pratama Semarang ? 
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1. 2 2  Pembatasan Masalah 

Karena msah yang mempengaruh produktivitas kerja 

mempupyai ruang lingkup yang luas, sedangkan kemampuan 

penolis sangat terbatas maka penuhis sripsi ini akan dibatasi 

perasalahannya dalr ruang hingkup pembahasan mengenai 

pengaruh pemberian upah insentif dan tunjangan #osial terhadap 

peningkatan produktivitas kerja karyawn pada PT, KINGASR 

PRATAMA SEMARANO. Dalam hal ini penulis mencoba untuk 

mengetahui apakah ado pengaruh dan seberapa besar pengaruh 

upah insentif dan tunjangan sosial terhadap peningkatan 

produkti erjakaryawan 

1.3 Tijuan da aan Penelitian 

I 

1.3.1 Tupuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh antara upah insentif dan tunjangan 

sosial terhadap produktivitas kerja karyawan diperusahaan 

PT. Kingasri Pratama Semarang. 

b. Untuk mengetahui variabel mana yag paling besar pengaruhnya 

terhadap peningkatan produktivitas kerja diperusahaan 

PT.Kingasri Pratama Semarang 

1.3.2 Kegunaan Penelitin 

a. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ii dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

dan mengembangkan kebijaksanaan yang berhubungan dengan 



pemberian pah insentif dan tunjangan sosia para karyawan 

perusal ter hadap peningkatan produktivitss kerja perusahaan 

b. Hasil penelitian ini di huarapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, dala me laleukan 

penelitian yang senpa 



BAB II 

LANDAS AN TEORI 

Pember inn pah insentif dan tunjangan sosial mer vpakan salah satu faktor 

yang igunakan per usahaan untuk teniugkatkan produktivitas. Dalam perusahaan 

pemberian pah insentif dan tunjangan sosial biasanya tercermin dalam 

pengupahan Menurut Maullang ( 1980: 158 ), karyawan yang menghasilken 

produktivitas yang inggi akan memperoleh lebih banyak baik upah insentif 

mapun tunjangan sosialnya 

2.I. Upah Insentif 

2 I 1  Pengertinn Upah Insentif 

Upal Insentif adalah setiap penghar gaan yang sebesar 

besarya sebagai ganti tenaga kerja atau pikiran yang dicuruhka 

kepada majikan atau perusahaan dilusr gaji pokok yang diterimanya 

(Drs. Man long, 1980:158) 

Upah insentif di@uksudkan untuk member ikan gaji yang berbeda bagi 

kryawan yang mempunyas prestasi korja. Jadi disini karyawan yang 

mempunyai jabatan yang sama bisa menerima gaji yang berbeda 

walaapurn gi pokoknya ma Pelaksanaan pah insentif ini 

dimaksudkan perusahaan agar mer angang karyawan untu.k 

meningkatkan produktivitas kerjanya 

6 
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2.1.2 Masalsh Yang Timbul Dalam Sistem Upah Insentif 

Walpn tujuan diberilkcnya upah insentif adalsh baik, yaitu 

untuk me ningkatkan output dan efisiensi, akan tetapi terdapat juga 

kesulitan yang timbul dalam sistem pengupahan insentif Diantare 

beberapa kesulitan yang timbul dalam sister pengupahan insentif 

me nur ut Heidirachman Ranupandojo dan Suad Hunan, ( 1984· 162; 

I. Beberapa alat ukur dari berbagai prestasi karyawan hurusah bisa 

diterira den gan wnjar. 

2. Derbagai slat ulur ini haruslah di hubungkan degan tujuan 

perusahaan yang tolah ditetapian 

3. Data yang menyangkut berbagai prestasi harushah dilamp ulkan 

tiap hari, bulan ata ti nggu 

4. Standart yang di tetap loan haruslah menpunyai kadar atau tingkf 

kesulitan yang sama untuk setiap kelompok kerja 

5. Upah total dari upah pokok plus bonus yang ditorima haruslab 

konsisten diantara berbagai kelompok pekerja yang menerima 

insentif, dan di antarznya kelompok yang tidak menerima insentif 

6. Standart prestasi haruslah disesuaikan secara periodik dengan 

adanya perubahan dal prosedur kerja 

7. Kemungkinan oposisi dari pihak serikat buruh sudah harts 

diperkirakan 

8. Berbagai reaksi kryawan ter hadap sister pengupahan insentif 

yang kita lakukan juga harus kita perkirakan 
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Dengan aulanya bcrbagai kesulitan diatas maka perusahaan harus hati -- hati dalam 

mer anonng sutu sstem pengupahan insentif 

Sedangkan beberapa ifit dasar dari pengupahan insentif yang harus 

diponuhi agar sietem pengupahan insentif ini berhasil menurut Heidjrachman 

Raupandojo dan Suad Hnsnan ( 1984.163): 

1. Pembayaran hendakya sederhana sehingga dapat dimengerti dan di hitung 

oleh karyawan sendiri. 

2. Penghasilan yang diterima burnh hendaknya langsung menaikkan output dan 

efisiensi 

3. Pombayaran hendaknya dilakuka epat mungkin. 

4. Siraadart kerja hendakn ya di tentukan dengan hati -- hati, standart kerja yang 

terlalu tinggi ataupun terlalu rendah sama tidak baiknya 

5. Besarnya upah normal dengan standart kerja per jam hendaknya cukup 

meran gang pekerja untuk bekerja lebih giat 

Sistem upah insentif untuk seluruh karyawan menurut Heidjaracharn 

Ranupandojo dan Suad Husnan ( 1984172 ) menyebutkan bahwa sister 

pengupahan insentif yang berlaku untuk seluruh karyawan adalah: 

I. Stock ownership plan ( pemilikan saham bersama ) 

Karyawan diberi kesempatan untuk memiliki saham perusahaan sehingga 

kemajuan perusahaan akan merjadi kemaj uan pula bagi mereka yang ikut 

memiliki perusahaan. 
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2. Profit sharing ( pembagian laba ) 

Pada cara ini karyawan akan menerima bagian dari keuntungan perusahaan 

Preni yang berupa bagian keuntungan bisa dibayarkan tunai pada akhir tabun 

eta bisa jtga di tunda pembayarn sampai dengan karyawan pensun 

2. 2.  Tnjangan Sosia 

2 2 1.  Pengertian Tunjangan Sosial 

Tnjangman sosial adahah sat perhindungan kesejehteraan 

mas yarakat yang diselenggarakan atau di buat oleh pemerintah 

ntuk menjaga dan meningkatkan taraf hidup masyarakat atau 

rakyat. ( Harun Al Rasyid, 1978: 82 ) Oleh Menteri perbur uhan 

tanggal 30 Desember 1957, telah dibuat suatu peraturan ( No.15) 

tentang pemberian bantuan tunjangan kepada buruh den 

ke luar ganya dalam hal sakit, hamil, bersalin, ata meninggal dunia 

Dalam peraturan tersebut, telah diputuskan bahwa majikan ( yang 

mempekerjakan I9 orang atan lebih ) dapat mempertanggungkan 

buruhnya kepnda Yayasan Tunjangan Sosial Buruh ( Yayasan yang 

dibentuk Departemen Perburuhas dengan Akte Notaris M. 

Suwandi, tertagsal 17 Mei 1957 No.40 ), agar buruh dan 

keluarganya menerima bantuan dalam hal sakit, hamil, bersalin 

atau meninggal dania. Selain dari bantuan pengobatan tersebut, 

diberikan juga tunjangan sebagai ganti upah. Wanita ( buruh tau 

istri buruh) me ndapat tunj an gan waktu hamil atau bersahin 



10 

Perusahaan yang mempertanggungkan buruhnya kepada 

yayas tersebut, harus membayarkaan kepada yayasa sebesar 3 %  

dari upah tiap bulan, buruh dengan perantara majikan membayar 

iuran kepada yayasan sebear 1% dari upahnya, selanjutnya 

Departemen erburuban tiap bulan memberi bantuan uang kepada 

yayasan sebesar 2 % dari upah burush 

2.2.2. Ruang Lingkup Tunjangan Sosial 

Menurut Sentanoe Kertonegoro ( 1987:130 ), tunjangan 

sosial dapat dihihat dalam ti ga lingkup pengertian yaitu; 

• Ruang lingkup yang lebih luas 

2. Rang lingkp yang sempit 

3. Ruang lingkup yang muri 

Dalam rang lingkup yang lebih luas,tunjangan sosial 

dimaksudkan untuk mencegah dan mengatasi keterbelakangan, 

ketergantungan serta kemiskinan pada urumnya. Dalam ruang 

lingkup yang lebih senpit,tanjangan sosial itu hanya meliputi 

bantuan sosial dan asuransi sosial di selenggar akan oleh lembaga 

lonjangan sosial yang berbentuk badan usaha milik negara 

Sedangkan dalas rang lingkup yang murni,tunjangan sosial hanya 

meliputi asuransi sosial. Tanjangan sosial dalam rang hingkup yang 

murni ini diartika sebagai perlindungan terhadap resiko - resiko 

osial karena ekonomi yang mengakibatkan hilangnya penghasilan 

arena hari tun, cacat, kematian dan kebutuhan tambahan, biaya 
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hidup untuk perawatan pada waktu sakit atau nae ngalauri 

kecelakaan 

2. 3.  Produktivitas Kerja 

2. 3. 1  Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adalah perbandingan hasil yang dicapai 

dengan peran serta tenaga kerja per satan waktu ( Bambang 

Kusriyaunto, 1987.23 ). Sedangkan ynag dimaksud dengan peran 

serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya manusia 

yang berdaya gun 

Sedangkan antara hasil yang dicapai dengan peran serta 

tenaga kerja adalah berubah dari waktu ke waktu yang dipengaruhi 

oleh boberapa faktor yaitu tingkat pendidikan, ketrampilan, 

disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat 

upah yang ditrima, tunjangan sosial, lingkungan kerja dan lain 

sebagan ya 

Produktivitas kerja yang mengandng suatu pengertian 

filosofis dimana pandanagn hidup daa sikap mental yang selalu 

bersaha untuk meningkatkan mutu kehidupan. Keadaan hari ini 

bar us lebih baik dari hari kemar in dan mutu kehidupan besok bar us 

lebih baik dari hari kemar in. Dengan adanya pandangan hidup dan 

sikap mental yang selalu berusaha ini akan mendorong manusia 

ntuk tidak puat akan tetapi terus mengembangkan diri dan 

SL.lg/alka cmanpvan kerj 
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Definisi Prodaktivitas kerja merupakan perbandingan antara 

basil yang di capai ( keluaran ) dengan masukan sumber daya yang 

dipergunakan per atuan waktu ( Payaman I. Sianj utak, 198$.56 ) 

Sedangkan di dalam pengertian operasional menur ut 

Payanan I Simanjutak ( 1985.$7 ) mengandung makna 

poningkatan produktivitas kerja yang dapal terwujud dalam empat 

bentuk yaitu; 

I. Jumlah produlesi yang sama dapat diperoleh dengan 

me nggunakan sumber daya yang lebih sedilit 

2. Jumlah produksi yang lebih besar dapat di capai dengan 

menggunakan sumber daya yang kurang 

3. Jumlah produksi yang lebih besar dapat di capai dengan 

menggunakcan sumber day yang saa 

4. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan 

pertambahan sumber daya yang relatif lebih kecil. 

2.3.2 Arti pentingnya Produktivitas Kerja 

Masyarakat sering menilai keberhasilan para manajer 

produksi dan produktivitas perusahaan mereka Dana untuk 

menaikkan produktivitas kerja para teknisi dan karyawan semua 

harus memproduksi keluaran lebih banyak dari setrap jenis 

mas ukan dan mereka harus memproduksi lebih banyak keluaran 

dari setip jam tenaga kerja yang digunaka Bila lobih ban yak 
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keluaran diproduksi dengan jurlah masukan - masukan digunakan 

untuk sejumlah keleran yang sama, produktivitas juga naik. 

Dengan demikian suatu perusahaan harus daapt menilai ate 

me ngetahui produktivitss kerja sedang berjalan di lingkungan 

perusahaan tersebut, apakah produktivitas kerja perusahaan 

tersebul mengalanai peningkatan atau tidak 

2.3.3 Faktor - Faktor Yang Menunjng Produktivitas 

roduktivitas dipengarvhi oleh besamya faktor, baik yang 

berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan 

dengan lingkungan perusabaan dan keebijaksanaan pemerintah 

Faktor faktor tersebut saling mempengarhi produktivitas baik 

langsung maupun tidak langsung. Adapun faktor - faktor tersebut 

menurut J. Raviato ( 1985:22 ) adalah 

I Pendidikan dan Lati han 

Pendidikean membentuk dan menambah pengetahuan ses@orang 

untuk mengerjakan sesuatu lebih baik, cepat dan tepat 

Sedanglcan latihan merbentuk dan meningkatkan ketraurpilan 

kerja. Dengan demikian semakin tinggi tingkat pendidikan dan 

ketrampil seseorang semakin tinggi tingkat produktivitasnya 

2. Giz dan Kesehata 

Keadaan gizi dan kesehatan yang baik akan memberikan 

kemampuan dan kesegran fisik dan mental dalam melakula 



pekerjaan, hal tersebut jug dapat me tpengaruhi produktivitag 

kerja 

3. Penghasilan dan Tunjangan Sosial 

Penghasihan dan tunjangan sosial dalam arti imbalan atau 

penghargaan. Hal ini teryata dapat mendorong untuk cepat 

bekerja lebih produktif. Dalam perusahaan pemberian 

penghasilaun dan tunjangan sosial tercermin dalam pengupahan 

Karyawan yang menghasilkan lebihi banyak aka mendapat 

upah da tunjangan sosial lebih banyak Sistem pengupaha 

operti ini bukan saja untuk menjaruin upah atas prestasi 

eseorang tetapi juga untuk mendorong setiap karyawan agar 

berprestasi lebih baik, 

4. Kesempatan Kerja 

Tingkat produktivitas seseorng jga tergantung pads 

kesempatan yang terbuka padanya. Keempatan dalam hal ini 

sekaligus berrti kesetpatan untuk kerja, keserpatan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikn dan 

ketrampilan tiap - tip orang dan kesempatan mengembangkan 

din. 

5. Manajemen 

Rendahnya produktivitas kerja seseorang sering diakibatkan 

oleh salah penempatan dalarm arti bahrwa seseorang itu tidak 

ditempt loan dalam pekerjaan yang sesuni dengan pendidikan 
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dan ketrampilannya. Salah penempatan ini terjadi karena dua 

hal yaitu karena kelemlran dalam mtnajemen atau pemimpin 

yang kurang mengetahui gacbaran tugas sebenarnya dan 

bawahan dilingkungannya Berta alah penempatan karena tidek 

ada keseimbangan pasar kerje. Dengan demikian faktor 

manajemen sangat berperan dalam peningkatan produktivitas 

kerja seseorng langsung melalui pengorganisasian dan tata 

prosedur yang memperkecil pemborosan maupun secara take 

lagsung menciptakan jaminan bagi seseorang untuk 

berkembang penyediaan fiusilitas latihan dan perbaikan 

ponghasilan dun tunjangan sosial. 

6. Kebijaksanaan Penerinta.h 

Usaha peningkatan produktivits kerja sangat sensitif terhadap 

kebijakan di bidang produlsi, investasi perijinan uaha, 

teknologi, fiskal, harga distribusi dan lain - lain Tiap - tiap 

kcbijakan di bidang tersebut mempengaruhi produktivitas 

2.3.4 Pengukuran Produktivitas Kerja 

Bagaimana juga produktivitas kerja perlu diukur dan 

dimonitor. Dengan mengetahui produktivits bnik naik maupun 

turun, ma.ka manajemen dapat menentukan arabnya, dapat 

me mbandingkan produktivitas perusahaan de ngan para pesaing dan 

mengukur dampak program program perbaikan prodaktivits 

atan pengurangan biaya yang mereka lakukan 
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Menurut T.Hanni landoko ( 1984:212 ), ads tiga prinsip 

dalam pengukura produktivitas kerja pada tingkat lebih rendah 

dalam perusahaan yaitu: 

I. Para ranajer Departemen harus dicinta untuk 

mengembangkan ukuran ukuraurya seudini, dibantu staff 

2 Babws rio produktivita sedapat mungkin harus dikaitlase 

dengan semua tanggung jawab pekerjaan 

3. Be' serua pengukuran produktivitas bendakcnya 

bungkan dalan satu pola hierarki. 

24 Hipotesa 

Hipotesis adalah penryataan yang msaih lemah keberadaannya dan 

masih pertu dibuktikeaa lebenaranya ( Sutrisno Hadi, 1978.257) DAlam 

penelitian ini diambil bipotesa seba ga i  berikut: 

1. Diduga terdpat pengaruh antars tingloat upah insentif dan tujanga 

sosial terhadap produktivita kerja karyawan pad perusahaan 

PT. Kingasri Pratama Semarang 

2 Diduga upah insentif merupaka variabel yang paling dorinan 

terhadap produktivitas kerja karyawae pala Perusahaan PT. Kingari 

Pratama Semarang dan tunjaaga social terupakan variabel doaina 

kedua setelab upah insentif 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3. 1  Lokasi Penelitiu 

Untuk merperoleh data yang diperlukan maka perlu adanya kegiatan 

penelitian, baik itu penelitian, baik itu penelitian lapangan map un penelitin 

kepustakau. Dalan penyusuan skripsi ini penulie tetuihih lokasi penelitia 

pada perusahaan PT. KINGLASRI RATAMA SEMARANG yang berlolasei 

di jalan Singo yudan I Dea Mukctiharjo, Kaligawe, Semarang 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Di dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode antara 

lain: 

I. Wswancara ( Interview) 

Metode ini dilakula de ngan mengadakan wawancara secara hangsung 

dengan reponden untuk memperoleh data guna melengkapi data yang 

diperoleh dari questioner. 

2. Stucdi Pustaka 

Metode ini dilskkan dengan cara mengambil data buku - buku sebagai 

literatur. 

3.3 Surber Data 

Sumber data yang penuhis gunakan adalah diperoleh dari du sumber 

yaitu 
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I. Data riser 

Menurut Sumadi Suryabrta (1988.93 ), data primer adalah date yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti ( atau petugas - petugsnya) dari 

umber pertama Data primer dalam penelitien ini didapatkan dengan 

emberikan questioner terhadap karyawan perusahaan T. Kingasni 

Pratara Semarang 

2. Data Sekunder 

Menurut Suradi Sur yabratA ( 198893 ), data selander adalah data yang 

diperoleh dari basil kegiatan orang lain yang berupa buku ilmiah atau 

brosur - brosur yang ada bubungannya dengan masalah yang diteliti 

sebagai landasan atau dukungan teori. Data sekunder dalam penelitian ini 

diambil dani buku -- buku atau literatur, brosur - brosur, majalah dan 

sebagainya baik yang diperoleh dari perusahean PT. Kingasri Pratma 

Semarang, mapun diluar perusahaan. 

3.4 Populasi dan Sample 

Populasi adalah seluruh individu yang menjadi obyek penelitian yang 

nandinya akan dike nai generalisasi ( Sutrisno Hadi, 1987.73 ) Sedang sapet 

itu sndiri adalah sebagin yang diabil dari populasi dengan menggunakn 

car cara terebut ( Sudjana, 1988.16). Sampel sangat berguns, sebab daapt 

membantu mengalasi kesulitan penyelidikan seluruh populasi baik 

mengenai biaya, tenaga taupun waktu, Agar sampel benar - bear 

encerminkan populasi penyelidikan harus dilakkan secara tehiti dalar 
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pengambilannya sebingga sampel dari populasi tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan kberrannya 

Populasi yang menjadi obyek penelitian adalah semua karyawen 

perusahan PT. Kingaesri Prata.a Semarang yang berjumlah 128 lryuwa, 

teknik sampling yang digurakan adalah non probability random sampling 

Menurut bu Subiyanto ( 1987-92), non probability random sampling adalab 

tekmik pengambilan sage! yang tidak memberi kesempatan yang Sarna pada 

etiap populnsi untukt menjadi sampel. 

Menurut Winarne Surahmad ( 1985:100 ) bahwa jika populai kurung 

dari Io0 maka saopel yang representatif adalah 50% dan apabila jumlah lebih 

dari 100 maka sampel representatif alalah 1%. Selingga untuk populasi 

sejumlah 128 kw yawan, diperlukan sampel sebanryak 
15% 128 

I9. Dun otuk memperoleh data yang lebih representatif pemulis mengumbil 

eampel sebanyak 40 responden yang meliputi beberapa karyawan bagian 

dalam perahaan FT. Kingasni Prata.ma Semarang yaitu; 

Karyawan Bagian Populasi Sampel 
General Manager 2 orang I orang 
Manager 10 orang 5 orang 
Personalin 2 orang I orang 

Supervisor 
• orang J orang 

Karyawan Produksi 72 orang 25 orang 
Salesman 5 orang 3 orang 
Oudang 2 orang 2 orang 
Julah 40 orang 
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3 5  Definisi Operasional Variabel 

I. Upah lntensif(X) 

Upah intensif adalah upah yang diberikan perusahaan pada karyawan 

sebagai ganti tenaga kerja sta pikiran yang dicurahkan kepda majikcan 

atau por usabvaan diluar gaji pokok. 

2. Tuajangan Sosial(X) 

Tanjangan sosial adalah upah tambahan yang beraneka ragam bentuknya, 

yang diberikan perusahaan kepada karyawan dimakcsudkan untuke 

membuat karyawan mengabdikan dirinya pada perusahaan ata 

organisasi dalam jangka panjang nntuk membantu motivasi karyawan 

dalam meningkatkan produktivitas 

3. Produktivitas(Y) 

Produktivitas adalah perbandingan antara output yang dicapai dengan 

input persatuan waktu. 

Produktivitas bisa Terwujud jika: 

a Jumlah produksi yang sama dapat diperoleh dengan menggunakan 

sumber daya yang lebih sedikit. 

b. Jumalah produksi yang lebih besar dapat dicapai dengan 

monggunalan sumber daya yang kurang 

c. Jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai dengan 

me nggunakan sumber daya yang sama 

d Jurlah produksi yang lebih bear diperoleh dengan pertambaha 

sumber daya yang relatif lebih kecil 



3.6. Metode Analisis Data 

Sotolah semua data yang ada terkumpu, rka perlu adanya analisa 

data untu.k me ncapai apa yang menjadi tujuan dalarm penelitisn Sedanglen 

analisa data di sisi da dua yaitu 

1 Analisis Data Kualitatif 

Yaitu analisa data yang di gunakan untuk menaggarbarkan hasil 

penehitian sobragau hal yang di uratkan dengan kata-kata 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Ynit analisa data yang diperoleh dari basil penelitian dengan 

menggunakan metode ate matik dan statistik untuk rengukur 

besrya hbungan dan prosentase diantara variabel yang di teliti 

Uutuk engukur variabel yang ada di gunakan skor, 

Adapon pemberian skor di klasifikasiksn sebgaai berikut: 

No Keteragau Skor 

I Sangat mempengaruhi 5 

2 Mempengaruhi 4 

3 Cukup me mpengaruhi 3 

4 Krang monpengaruhi 2 

5 Sangat tidak merupengaruhi I 

Analisa data yang di gunakan adalah 

Regresi Litier Berganda 

Analisa ii berguna untuk mengetahui besarnya 

pengaruh hubugan XI sebagai variabe bebas yang pertama dan 



X2 sebagai variabel bebas yang kedua secara bersama-sama 

terhadap Y sebagai Variabel trikat 

Analisa regresi berganda ini mepggunakan rumus statistik dari 

Fred N Kerling3er (1987 · 101 ) yaitu 

Rmus a + b x + b x  

Keterangan 

A 

Y = nilai estimasi "y 

a = ilai Y pada perpotongan antara garis linear dengan 

sumbu vertikal Y 

X, X =Nilai variabel independen X den X 

by, b slope yang berhubungan dengan variabel X dan X 

2. Uji Signifikai 

a Untuk menguji signifikasi pengaruh x, dan x secara simultan 

terhadap y dilakukan dengan uji "F" dari Fred N. Kerlenger 

(1983:201)  

Ruuus r = ( - 1  
@Fi@N -) 

Keterangan 

a Koefisien Regresi Linier Berganda 

N = Jmlah Sarpel 

K = Jumlah Variabel 



Hipotesanya: 

H [ = 0 ,  Berarti tidak ads pengaruh antara variabel }X, 

(pah insentif) dan X ( tunjangan sosial ) 

dengan variabel Y ( produktivitas kerja 

karyawan) 

H . 3 0 ,  Berarti ada pengaruh antara variabel X 

(upah insentif) dan X; (tunj an gan 

sosial ) dengan variabel Y ( produktivits 

kerja) 

b. Uatuk menguji signifikasi koefisien regresi secra parsial 

digunakan uji " t " dani Fred H Kerlenger dan Blazer 

(1987:51) 

Rums 

V% 1 

h i .  

Keterangan 

r = Koefisien Regresi 

n = Jumlah Sampel 

Hipotesanya. 

He [ = 0 ,  Berarti  tidak ada pengaruh antara variabel X 

( upah insentif ) terhadap variabel 

Y(produktivitas kerja) 



H . p = 0 ,  Berarti tidak ada pengaruh antara variabe] % 

(tunjangan sosial ) terhadap variabel y 

(produktivitas kerja) 

Ho . p 0 ,  Berarti ala pengaruh antara variabel X, 

( upah insentif ) tertualap variabe 

Y(produltivitas kerja) 

H . D 0 ,  Berarti ada pengaruh antara variabel X 

( tnjangan sosial ) terhadap variabel 

Y(produktivitas kerja) 



BA8 IV 

GAMBARAN UMUM PERES AHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahan 

Mengingat semakin majuya perkerbangan sarans transportasi 

maka kebutuhan ban sebagai salah sat kompomen penting pada suatu jasa 

transportasi akan serakin meningkat 

Untnk memenuhi kebutuba ban tersebut dapat dilakukan berbagai 

usaha. Diantaranya dengan molakukan daur ulang dari ban agar dapat 

digunakan kembali. Adanya usaha untuk mendaur ulang ban bekas itulah 

yang menijadi latar belakang berdirinya PT Kingasri Pratama 

PT Kingasni Pratara didirikan pada tanggal 7 Oktober 1980. Pada 

haaggal tersebut, apak Suprapto mendirikan sebuah perusahaan 

perseorangan yang bergerak di bidang pembutan kompon karet telapak 

ban 

Pada awal berdirinye, PT Kingasri Pratara merrproduksi kompon 

karet telapak ban hanya ntauk memenuhi permintaaa dari CV Surber 

Maju Tetapi pada perkembangan T Kingasri Pratama jusa melayani 

perintaan kompon karet telapak ban dari pabrik lain yang joga bergerak di 

bidang daur ulong ban bekas. Hasil produks dari PT Kingsri Pratama 

sekarang sudah dapat menjangkau pasaran di berbagai di Jawa Tengah dan 

Jwa Timur. 
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4.2 Letak Perushan 

Kantor den pabrik PT Kingsri Pratsa berloksi di JMe 

Singoyudan I,Kelurahen Mktiharjo lor, Kaligawe Semarang, Jawa Tengah 

Alasan didalam pemilihan tempat di Semarang adalsh: 

L. Mudah mendapatkan ijin, pendirian bangunan dikarenakan toke; 

pabrik terletakt di dekcat kaw.ssan LIK ( Lingkungan Industri keeil ) di 

Semarang 

2. Mudah mendapatkan bahan dasar, terutama karet yaitu PIP IX serta 

mudah mengirimka hasil produksinya karena dekat dengan jalan rya 

yang merupakan sarana me rudahkan proses distnibusi barang 

4.3 Struktur Organisasi 

Dalam struktur organisasi yang baik terdpt pembagian tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab yang jelas Dengan adanya struktur 

organisasi yang bask akan me mudahkan pimpinan mepgkoordiir, 

me ngar ah.kan, dan megawasi kegiatan-ke giatan perusabaan 

Struktur organisasi PT Kingasni Pratara ada/ah: 

Direktur Bp. Suprapto 

Wakil Direktur I Ibu. Kartika 

Waka! Drektur I Dp. Sudarmin 

General Manager Bp.Sunaryo 

Wakil General Manager [bu Mar yanthi 

Manager Keuangan Ibu Sbinta 



Manager Personalia 

Manager Pabrik 

Manager Penasar an 

Manager Litbang 

Manager Gram 

Bp. Har iyanto 

Bp. Saputra Yahrya 

p. Hartono 

Bp. Budi Santoso 

lbu S.S. Andani 
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Adapun tngas dari masing-massing bagian dalam perusahaan terse but adalaht 

sebagai borikaut: 

I. Direktnr 

merupakan tinglkaat manajemen yang paling tinggi dalam organisasi 

persahaan, yang bertangguns jawab atas kelangsangan hidup 

pemsahaan Dan erupakan pengmbil keputusan-keputuen penting 

dalam perusahaan 

2. Wail Direktur 

Tugsnya adalah mambantu pucuk pimpinan perusahaan dalam 

meruskan rencana dan kebijaksanaan perahaan sorta tanggung 

jawab atas pelaksanaon kegiatan perusahaan sesuai dengan rencana 

strategi dan kebijaksanaan yang tela.h ditetapkan 

3. General Manajer 

Tugaenya adalah bertanggung jawab las pengkoordinasian, pengaruhuan 

terhadap pelaksanaan ke giatan yang dilakukan oleh para manajer. 

4. Manaujer emasaran 

Tgasnya adalah bertanggung jawab ls perencanan,pelakanaan,den 

penguwasan kegiatan pemasaran basil produksi perusahaan serta 
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pongr tan pada distributor dan konsuen sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

$. Manajer Pabrilk 

Tgasnya adahah bertangguns-jawab atns perencaoaan pengkoordinasian, 

pengaralsn dan pengawasan terhadap seluruh kegiafan menyangkut 

masal ah prodaksi tekanik secara keseluruhan sesuai dengan kebijakan dan 

progran yang telah ditetapkan 

6. Manajer K.euangan 

Tgasnya adalah bertaggung-jawab atas pengkoordinasian pengarahan, 

pelaksaaan terbadap seluruh kegiatan yang menyangkut masalad 

keangan serta bertanggung jawab dalar penynsunan laporan ke uangan 

7, Manager Personal ia 

Twgsnya adalah brtangsung jawalb stas perencanant, pengadan, 

ue ngkoordinasi serta pengawan terhadap tepaga kerja 

8. Maajr Uouu 

Tugasnya adalah dibidang pengadaan baha baku bahan pembantu,suku 

cadang dan peralatan kantor serta bertanggung Jawab alas perenoanaan, 

pngkoordinasian dan pengawasan kegiatan 

9.Manajer Litbang 

Tugasya adalah bertaaggung-jawab dalam pelaksanaan pemeriksaan, 

pensawasan mutu, me laporan hasilaya serta memberi saran untuk 

pengembangan saha 
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Gmbar 4.I Struktur Organisasl PT. Kingari Pratama Tahu 1999 

Surber Gambar. Bagian Personalia PT Kingasri Prata 

Keterangan 

t WML Wakil Manajer Litbang 

2 WMP Wakil Manajr Pem an 

3 WMP Wakil Manajer Pabrik 

4. WM, Wall Manajer Keuangan 



5. WMU Wakit Manajer Umam 

6. WMP Wakil Manajer Personalie 

7 SL Supervisor laboratorium 

8 PK Pengontrol Kualitas 

9 $BM Supervisor Bahan Mentah 

I0 SK Supervisor Kompon 

It. SP Supervisor Petebihara 

12 AU Akuntansi Unum 

13 AB Akxuatansi Diaya 

14 Pm Personalia 

IS. KL Ko@ordinator Lapangan 

I6. M Me kanik 

17 L Listnik 

18. K kasir 

19, P Payroll 

20. RT Ramah Tang$a 

21. KP Karyawan Produksi 



4.4 Tenaga erja 

Tenaga kerja PT Kingasni Prata berjumhah 128 orang dengan 

tenaga kerja wanita 22 orang dan tenaga kerja pria 10 orang Penempatan 

tenaga kerja sebagai berilat: 

Direkdur utama dan wakil 

General Manajer 

Majer Keuangan 

Manajer Administrasi dan Personalia : 2 orang 

Manajer Pabrik 2 orang 

Manajr Pemasaran 
. 2 orang 

Manajer Litbang 2orang 

Kit 3 orang 

Payroll onng 

Akuntansi Umun l orang 

Akuntansi Biaya 2orang 

Personal ia 2orang 

Hubungan Masyarakcat I orang 

Supir 4oraog 

Rumah Tangga 0rang 

Pe@belian 2 orang 

Cudang 2 orang 

Supervisor Baban Me utad 2orang 

Supervisor Kompon 2 orang 



Supervisor Pere liharan 2 orang 

Me kcaik l orang 

Listrike I orang 

Koordinstor Lapan gan 2 orang 

Salesman S orang 

Supervisor Laboratorium 2orang 

Pengontol Kualitas I orang 

Aalis I orang 

Karyawan Pro dukes 72 orang 

4.$ Site Pembayarn Upah Karyawa 

Sistem pembayaran upah pada PT Kingasri Pratama adalah sister 

pembayaran por bulan Jadi upah di bayarkn setiap akhir bulan 

Tube4.f 

Perbad agan Upah Tega erj Perhurl Dengan UM R 

PT. Kingari Prata ma 

Tab»am 1994- 1998 

Taha UMR Upah Tenaga Kerj 

1994 Rp 2700 Rp 3000 
1995 Rp 3000 Rp 3300 

1996 Rp 3400 Rp 3700 

1997 Rp 3767 Rp 4000 

1998 R 4300 Rp 4600 

Sumber Data : Dagian Personalia PT. Kingasri Prataaa 
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4.6 Jaminan Sorial Dan Tun]angan 

a. Perusahou engikuti JAMS OSTEK 

b. Tunjangan hari raya 

¢. Wissln bersama 

d. Dibentuk SPSI 

e. Cuti tahunan selana I0 hari, apabila la hajatan diberi cuti 2 hari 

f Cuti melahirkan slaa 3 bulan 

4.7 Produksf 

4.7.1 Baubnan baban yang dig nla 

Bahan - bahan yang diperluloan untuk memproduksi kompon 

te lapak ban vulkanisir adalab 

a Karet alam 

Merupakan bahan daear untuk membuat kompon karet telapak ban 

b. Kabon Hitam GPFN 660 

Berguna untuk membuat agar kompon karet te lapk ban tidak cepaf 

terkikis atau terkena abrasi. 

c. Minyak Paradin 

Derguna untuk mengkihaplan kompon lret telapak ban 

d Asam Stearat 

Berguna untuk membuat agar kompon karet telapak ban tidak 

terlalu keras. 



e. Air Sabun 

er guna agar antar kompon karet telapal ban tidek lengket 

ewaktu ditump uk. 

f Sulfur 

4.7.2 Proses Prod ukl 

a Tahap I 

1) Perotongan 

Proses pemotongan bertujuan untuk memo tong bahan bala 

karet menjadi bagiam-bagian yang lebih kcil, sehingga akaan 

mempermudah penimbangannya dan merpermudah proses 

mastikasi 

2) Penubangan 

Penimbangan bertujuan untuk meneptukan ban ya.knya 

bahan-balun kima yang harus ditambahken ke dalam karet 

b. Tahap II 

I) Mastikasi 

Proses ini berguna untuk melunakka karet meutah, agar 

mudah dicampur dengan bahan-bahan limia Pada prose ini 

digunalan mesin banbury. Judi pada proses ini lzaret alcan lumer. 

2) Pencampura 

Proses pencarpuran adalah proses rencampurkan karet 

yang telah dirastikasi dengan bahan-baha kria, dilelkan di 

mesin banbury. 
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c. Tahap III 

1) Penggilingan I 

Setelah proses pencampuran selesai, make gumpalan 

kompon akan keluar me lalui sliding door menuju open mill yang 

terdiri dari dua buah rotor yang berputar dengan ar al 

berlawnan. Untuk rol bagian depan kecepatannya I9 rpm dan 

rol bolakang 2l rpm, sehigga karet tergiling ke arah rot depan, 

sbil sekali-kali kretnya dipotong dan permukaanya dibalik 

balik agar konpon tersebut benar-benar homo gen dan kompon 

menjadi lembar an. 

Selama pengsilingan kompon, yang perl diperhatikan 

ada/ah subu kedua rol gilingannya Pada kedua rol tersebut 

suhunya dijaga sekitar 40-80 derajat celcius, agar tidak terjadi 

pra vulkanisasi pada kompon karetnya 

2) Pendinginan 

Scsudah kompon dibentuk lembaran pada open mtll, 

kerudian kompon tersebut didiarkcan miniral 24 jar untuk 

proses lebih lanjut 

d Tahap IV 

) Penggihingan IE 

Korpon yang telah didiamkan 24 jam kemudian diproses 

lebih lanjut dengan penambahan baha pencepat dan sulfur, 

kemudian digiling di open mill sampai diperoleh basil kompon 
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yang merata atau homogen. Setelah kompon hiomogen 

dicehupkn di dalhar air sbun yang dimaksudkan agar kompon 

tidal lengket sewaktu ditum puke 

2) Pendinginan 

Setelah di campur dalam air sabun ( kadar kurang lebih$ ) 

kompon didinginkan di atas gantungan yang berputar dan diti up 

kipas angin ( blower ), minimum 8 jam. Kompon yang sudah 

dingin ( subu di bawah 40 derjat celcius ) ditumpuk di temp at 

tertentu 

e. Tahap V 

1) Penggilingan II 

Kopon yang sudah dingin, diambil uutuk digiling di open 

mil agar kopon lebih homogen dan juga membentuk 

lembaran-lebaran yang kemudian dipotong-potong daa 

dimasukkan ke dalam mesin extruder 

2) Pemberian Bentuk 

Kompon yang telah dimasukkan ke dalam resin extrude 

kemudian di saring. Kompon yang telah disaring dimasukkcan 

lagi ke dala mesin extruder lewat open mtll, sehingga 

diperoleh bentuk yang memanjang dengan penapang yang 

tetap seperti ikcat pinggang dan diatasnya dialiri air sebagai 

pendingin 
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Tabet4.2 

Jumlah Waltu Prodeli Per T±hp 

PT.Kingasri Prata ma 

Taha 1994 - 1998 
Tahap 

I 
Keterngan Wktu Normal Waktu Cada.ngan 

(16 %) 

I Pemotongan 0,8 menit 0,88 menit 

Penimbangan 
il Mastikasi 0,6 menit 0,66 menit 

Pencamp uran 
IT Pengsilingan I 0,7 tenit 0,77 memit 

Pendingnan 
IV Fengsilingaa 2 0,8 menit 0,88 menit 

Pendingnan 

V Penggilingan 3 0,7 remit 0,77 menit 

Pemberian bentuk 

Surber Data Bagian PersonaliaPT. Kingasni Pratama 

Adapun jumlah teraga krja yang bekerja dalam tiap tahap dapat dilihet 
pada tabe] di bawah ini 

Tube1 4.J 

Jumah Tenaga Kerja Per Tahap 
PT.Kiagal Pratam 

Tahun 1999 

Ta.hap Jumlah Tega Kerja 

I ll 

I 15 



II 

IV 

V 

4 

13 

17 
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Suber Data Bagian Personalia PT. Kingasri Pratana 

Sedangkan alr tahap produksi pada PT.Kingasri Pratarna dapat dilihat di 

bawah ini. 

[ r ai n ][ r aw ][ r e ][ r aw + ]i ri s ]  

Gambar 4.2 : Bagan Alur Prodaksi PT. Kingasri Prataaa 

Tahn 1994- 1999 
Samber gambar : Bagian Personalia PT. Kingasni Pratara 

4.7.3 Jeni Produksi 

Yaitu kompon karet telapak ban, 

4.7.4 Jumlah produksi 

Volume produksi Pt Kingasri Prata ini tiap tahun mongalari 

kenaikan, lebib-lebih sat krisis moneter ini yang mempengaruhi kenaikan 

perintaan akan ban vulkanisir, hal ini disebabkan karena harga ban baru 

menjadi nahal. Di baswah ii dalah volume produksi PT.Kingasri Prataa 

dsari tahon 1994 sampai 1998 
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Tabel4.A 

Jumlh Volume Produki 

PT. Kingasri Prat»m 

Tahu 1994 - 1998 

Tahu Jumlh Vole produki( K) 

1994 986.475 

199$ 1.258.423 

1996 1454.729 

1997 1.45.541 

1998 1.746.78 

Sumber Data: Bagian Personalia T. Kingasri Pratama 

4.8 emasara 

4.8.1 Daerab pemrn 

Daerah pemar PT. Kingsri Pratams meliputi daerah Juwa 

Tengah dan Jawn Timur. 

a. Perasaran has.il produksi di Jawa Tengah 

Purworejo Magelang 

Pati 

Kudus 

b Pemasaran hasil produli di Jawa Timur 

Jember 

Blitar 
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4.8.2 Sistem Pemasaran 

Sistem yang dipergunakn oleh PT ingasri Pratama ini dalab 

dengan melakukan pendekatan terbadap pabrik-pabrik atap un 

konsumen yang dapat menggunakan produk mereka 

Di samping itu kegiatan pemasaran juga didukung oleh adanya 

kogiatan-kegiatan promosi dengan periklanan ( melalui surat kabar, 

majalah dan spanduk dan poster ), promosi penjualan ( melalui 

pameran dan potongnn harga ) serta personal selling ( dengan di 

bantu oleh salesman, pemberian brosur dan kunj ungn rutin) 

48.3 Penetpn Hara 

Penetapan har ga di PT. Kingsri Prata.na binasanya disesuaikca 

dngan banyaknya jmlah yang dibeli oleh konsumen. Dan bunanya 

onsumen menjadi langganan PT Kingasri Pratama jusa me njadi 

salah satu uan ['T ingasri Pretama dales mens ptukan har ga 

4.9 Identit kReponden 

I. Urur Responden 

Tube14.5 

Umur Rerponden 

Ne Umur Responden Jm ha h Prosentare 

I 20-24 tahun 12 30% 

2 25 -29 tabun I6 40% 

3 30 - 34 tahun 8 20 % 
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[Rik15 
Sumber . Data Primer yang telah diolah 

Dari tabel diatas ter lihat bahwa dani 40 respondeu yang paling banyak 

berumar antara 25 - 29 tabun dengan jumlah I6 orang ata 40 % 

sedangkan yang beruraur antara 20 - 24 tahan berjumlah 12 orang atau 

30 % dan yang berurur antaa 30 34 talhua berjumlah 8 orang at 20 %. 

Sedangkan yang berumur 35 katas berjurlah 4 orang at 10% 

2. Jenis Kelain 

T±bel4.6 

Jeni Kelmin 

N% Jeni4 Kela min Jam ha h rone 

I Laki - laki 28 70 % 

2 Perempuan 12 30% 

Jmh b 40 100 % 

Suber ; Data pritaer yang telah diolah 

Dai tabel dials terliheat bahrwa dai 40 responden yang paling banyak 

adalah lali laki dengan jumlah 28 orang ata 70 % Sedagkan yang 

perepuan berjumlah 12 orang atau 30$% 



3. Tigkat Pendidikan 

Tab»el 4.7 

Tiglat Pendidikn T erk hdr 

No Pendidikan Akhir hula hr Pesentase 

I SD 4 10 % 

2 SLTT 15 37,5% 

J SLTA 12 30 % 
4 Akadti 5 2,5% 

5 Perguran Tinggi 4 10 % 

Jum la h 40 100 % 

Samber : Datu Primer yang telah diolah 

Tabe] tersebut menunjuklean balwa dari keselurthan respoden 

ebanyak 40 karyawan, sebagian bear pendidikanya adalah tamatan SLTP 

yaitu sebaryak I5 orang ata 37,5 %. Hal ini dikearenakan orang - orang 

terse but tidak melanj utkan ke jenjang yang lebih tingsi dun memilih untuk 

bekerja. Se dang/an tamatan SLTA sebanyak 12 orang at 30 %, tamatan 

SD sebanyak 4 orang atau I0 % dan tamatan perguran tinggi sebanyak 4 

orang atau 10% 

4. Lama Bekerja 
Ta»be 4.8 

Lama Beker[a di Pers haan 

No Umur BResponden Jumla b Prosentae 

I I 2 tabun J 7,5 % 

2 3-4tahun 17 42,5% 
J 56tbun 8 20 % 
4 6 tale - keatas 12 30 % 

Ju mah 40 100 % 

Sumber Data Primer yang telah diolahr 



engalaman bekerja disuafu perusahaan merupakan salah satu bagian 

dari penddikan informal, diran asemakin lam bokerja maka karyaws 

akan semakin berpengalaman atan menguasai bidang pekerjaanya Adapun 

dari 40 responden yang paling lama bekerja aduluh karyawan yang bekerja 

selama 3 - 4 tahun yait sebanyak I?7 orang atau 42,5 % sedangkan yang 

paling sedikit adalah yang bekerja selama 1 2 tabun yaitu sebanyak 3 

orang atan 7,5 % 

5. Selin upah yang diberikan perusahaan 
Tab»el4.$ 

Faktor lain yang diberikan Perusahaan 

Suber . Data prier yang te lah diolah 

Tabel tersebut menunj ukkan bahwa dari keseluruhan responder 

sebanyak 40 karyawan, sebagian besar karyawan memberikan jawaban upah 

insentif yaitu sebanyak 20 respoden atau 50 %, tunjangan sosial sebanyak 

IS respoaden ata 37,5% dan yang menjawab lainnya yaitu responden atan 

12,5%. 

No Yang diberiken Jumla h Prosentase 
Perrahaan selaia apah 

I Upah insentif 20 50 % 

2 Tunjangan sosial 15 77,5% 
J Lainnya 5 12,5 % 

Jumlah 40 100% 

. 
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BAB V 

IA»IL DAN PE MBAIIASAN 

.I Huit Uji Regreni 

Analisa regresi barganda ii untuk meramalkan besarnya pengar uh 

variabel independen scar bersars ams terhadap variabel dependen, 

adapun Upah lrseatif ( X ) da Tunjangan Sosial ( X )  adahah sebagi 

variabel independennya dan Produktivits kerja laryawan (Y) merupakan 

varibel dependen Berdsakan perhitungun microstat ( larpiran 3 ) 

diperoleh persaran reresi bergauda ; 

REKAPIT ULASI ANAL ISIS RR GREST BERGANDA 

Vrib»el Koef. T.Hing ob» .le Prob» .Squared 

Regret 

x 0,J782 3,155 0,00318 

X 0,3010 2.332 0,02525 

Kost.ant 4,4049 

31,332 1,33SE.09 0,6686 

Rumus Ya+ b x + b x  

Y=4,4049 +0,3782 X, +0,31010 X 

Dari Pensartan diatae terlihat bahrwa 

L. Nilai a menunjukkan bahwa apabila X dan X= 0 malaaY e 4,4049 



2 Nilai bl menunjukkan bahwa spabila X, mengalami kenaikan sebesar 

sat satuan de ngan menganggap konstan maka akan meningkatkan 

Y sebanyak 0,3782 satuan 

3. Nilai b2 menunjukkan bahwa apabila X muengalanai kenaikan sebesar 

salu satuan dengan menganggap X konstan maka aka meningkatkan 

Y sebanyak 0,3010 satuan 

5.2 Koefsien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahi besarnya 

pengaruh antaara upah inseatif ( X ) dan tunjangan sosial ( X ) terhadap 

produktivitas kerja karyawan ( Y ), yang mana perhitungannya dapat 

diketahui melalui hasil program microstat ( lampiran 3 ) yaitu R 0,6686 

yang artinya bahrwa 66,86 % perubahan variabel Y disebabk@an oleh 

pengaruh perubahan variabet X dan X secara borsar s ama,  dan  sisanya 

33,14 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel ynag diteliti 

SJ Pegujin Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan sebagai suatu proses pengujian 

terhadap hasil analisis yang telah ditetapkan berdasarkean perhitungan _ 

perhitungan, dimana sesai dengan batas - batas tertentu signifikan tidaknya 

hasil perhitungan itu ditcntulas dan selanjutnya diterima atau ditolak. untuk 

pengujian hipotesis ini diperganakan Uji t dan Uji F, dimana diterima atau 

di tolaknya hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan t-litung 

dengan t-tabel dan F-hitng dengan F-tabel 
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$.31 Pengujian hasil Uji T 

I. Pengujian Hipotesis variabel upah insentif ( X, ) dengan 

Produktivitas kerja karyawan(Y) 

a Ada tidaknya pengaruh variabel upah insentif terhadap 

produktivitas kerja kar yswan diuji dengan t-hitung. 

b. Hipotesis yang diujukan 

Artinya tidak ada pengaruh antarn upah 

insentif terhadap Produktivitas kerj 

kar yawan 

Artinya ads pengaruh antacs upah insentif 

terhadap Produktivitas kerja kar yawan 

e. H ditolak dan H, diterima jika: 

• t-hitung <t-tabel(-ta./2) 

t-hitung>t- tabel(to/2) 

d. H  diterima dan IH ditolak jika: 

• t- hitung t-tabel( - t a / 2 )  

t-hitungt- tabel(ta/2) 

e. Kriteria pengujian 

1, Distribusi t dengan derajat kebebasan(n -k I )  

2. Tarf signifikan (a)= a/2 = 0,05/2 0,025 

3. Uji dun sisi 

H, . p , =  0  
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Berdasarkan pada lampiran 3 perbitungan icrostat diperoleh t. 

hitung besar 3,IS dan t-tabel sebesar 2,02 dengan demikian nilai t 

hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel. Jadi H, ditolak dan H terima, 

sehingga dapat dikcatakcan bahwa ada pengaruh yang nyat antara ah 

insentif terhadap produktivitas kerja karyawa 

Ho 
Daerb 

eneriraan 

He 
Daer±h Penolakan 

2,02 

GAMBAR S.1 DIAGRAM U.II T REGRESI L INIE.R BE&GANDA PEINGAR(H 

X(UP AH LNSEN TIP)y TRHAD AP Y CPRODUKTIVITAS KER.JA 

KARYA WAN) 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upah insentif 

mempunyai pengaruh terhuadap produktivitss kerja karyawan artinya 

jika upah insentif diberikan perusahun pada karyawan maka dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawau 

2. Pengujian hipotesis untuk variabel tunjangan sosial ( X ) terhadap 

produktivitas kerja karyawan(Y) 

a Ada tidaknya pengaruh variabel tunjangan sosial ( X ) terhadap 

produktivitas diuji dengan t-hitung. 

b. Hipotesis yang diajukan : 



H :  [ = 0  Artinya tidak ada pengaruh antara tunjangan sosial 

terhadap Produktivitas kerja karyawan 

H, . p r 0  Artinya ada pengaruh antara tunjangan sosial 

terhalap Produktivitas kerja karyawan 

e. H, ditolak dan IH, diterima jika: 

• t-hitung <t-tabel(-ta/2) 

• t-hitungt- tabl(ta/2) 

d. H diterima dan Hy ditolak jika: 

» t-hitung >t-tabel (- ta./2)  

t-hitung<t- tabel(ta/2) 

e. Kriteria pengujian 

I. Distribusi t dengan derajat kebebasan (n-I 1 )  

2. Taraf' signifikan (a)= a/2 = 0,05/2 = 0,025 

3, ii dua sisi 

Berdasarkan pad lampiran 2 perhitungan microstat diperoleh t 

hitung sebesar 2,332 dan t-tsbel sebesar 2,02 dengan demikian nilai t. 

hitung lebih besar dari pada milai t-tabel Jadi He ditolak dan H, terima 

sehingga dapat dikatakcan bahwa ada pengaruh yang nyata antara 

tunyangan sosial terhadap produktivitas kerja karyawan yang 

ditunj ukkan dalam gambar di bawah ini 



-2.02 2,332 

GAMBAR S2 DIAGRAM UJI T REGRESI LINTER BERGANDA PENGARUH 
ANTARA X, (TUNJANGAN SOSIAL DENGAN Y (PRODUKTTVIT AS 

KERJA KARYAWAN) 

Dari gambar 5.3 dapat disimpulkan bahwa tunjangan sosial 

unempunyat pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan artinya 

tunjangan sosial diberikan perusahaan pada karyawan maakea dapvat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

$.3.2 Pengujian hasil Uji F 

Pengujian hipotesis analisis linier berganda ini untuk 

mengetahui pengaruh antara upah insentif dan tunjangan sosial secar 

bersama - sama ter hadap produktivitas kerja karyawan. 

Tnhap -- tahap pengujian hipotesis adalah 

9 = 0  rtinya tidak ada pengarh antara upah 

insentif dan tunjangan sosial terhadap 

Produltivitas kerja karywan 



He : p >  0  Artinya ada pengarh antara upah insentif 

dan tunjangan sosial terhadap Produktivitas 

kerja karyawan 

b. Kriteria pensuujian 

I. Derjst Kebcbasan DistribusiF(n-k-1) 

2. Taraf signifikan (a)=0,05/5% 

3. Ujj pihak kanan 

Berdasarkan pada lampiran 2 perhitungan microstat diperoleh F 

hitung sebesar 37,332 dan F-tabel sebesar 3,23 dengan demikian nilai 

F-hitung lebih besar dari pada nilai F-tabel. Sehingga H, ditoak dan H, 

terima. Hal ini berarti ada pengaruh antara upah insentif dan tunjangan 

sosial secara bersama - sama terhadap produktivitas yang di tunjukkan 

dalam gambar di bwah ini. 

He 

Derhenerirots 

F 

3,23 31,332 

GAMBAR S.3 DIAGRAM U.JI F REGRESI LINTER BERGANDA PENGARUH 

X (UP AH INSENTIF) DAN X (TUNJANGAN SOS1AL 

TERHADAP Y (PRODUCTIVITAS KERIA ARYA WAN) 



Dari gmbar dapat disimpulkan bahwa F-hitung lebih bear dari 

F-tabel yaitu F-hitung ebesr 37,332 dan F-tabel 3,21 iai berarti jlea 

upah insentitf dan tunjangan sosial diberikan perusahaan terhadap 

karyawan dengan baik makca produktivitas kerja karyawan akaen 

ueingkat 



BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah diuraikaun di 

Iuka. Dikemukakan bahrwa kcsimp ulan dan saran - saran sebagai berilait. 

6.L. Kesfputan 

a. Berdasarkan penghitngan regresi berganda diperoleh persamaan 

Y=4,4049 +0,3782 X, + 0,3010X%. Hal ini berarti bahwa: 

Nilai s menunjukkan bahwa apabila X, dan X = 0 make y 

4,4049 satuan 

Nilai bl menujukkan bahwa apabila X; me ngalami kenaikan sebesar 

satu satuan dengan menganggap X konstan maka akan 

meningkatkan Y sebanyak 0,3782 atuan 

Nilai b2 meunjukkan bahwa apabila X mengalami kenaikan 

sebesar satu satunan dengan menganggap Kr konstan maka akan 

meningkatkan Y seban yak 0,3010 satuan 

b. Berdasarkan hasil penghitungan persamaan regresi berganda diperoleh 

koefisien determinasi ( R' ) gebesar 0,6686. Hal ini berarti bahwa 

66,86 % Y ( Produktivitas kerja ) dipengaruhi oleh X ( Upah insentif ) 

dan X (Tanjangan sosial ) dang sisanya sebesar 33,14 % dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

c. Berdasarkan penghitungan Ujit - test antara X ( Upah insetitf) dengan 

Y(Produktivitas ) diperoleh T titung => t tabel ( 3,15 2,02 ). Hal 
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tersebut berarti bahwa X, (Upah insentif) mempunyai pengaruh positif 

terhadapY ( produktivifas kerja kar yawan ), artinya upah insentif yang 

diberikan perusahvaan pada kmar yawan dapat meningkatkan Produktivitas 

kerja karyawan. Sedangkan X( tnjan8an ) terhadap Y 

(Produktivitas kerja ) diperoloh t hitung > tabel ( 2,,332> 2,02 ), hal 

ini berarti X ( Tunjangan sosial ) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap Y, artinya bahwa tunjangan sosial yang diberikan perusahaan 

pada karyawan dapat meningkatkan Produktivitas kerja karyawan 

d Berdasarkan penghitunpan Uii F diketahui bahwa F hitang > F tabel 

( 37,3312> 3,23) Hal ini berarti bahwa X ( Upah isentif') dan X 

[unjangan sisal) secara bersama -- sama (situl tan ) me mp on Yr 

eugaruh yang positif' terhadap Y ( Produktivitas kerja ) artinya jika 

upah insentif dan tunjangan sosial diberikan perusahaan terhadap 

kar yawn dengaan baik makn produktivitas kerja karyawan a.kan 

me ningkat. 

e. Dari hasil analisa melalui uji-t dan uji-F temyata variabel X 

( upah insentif ) merupakan variabel yang paling dominan diantara 

variabel yang ditcliti. Sedagkan variabel X ( tanjangan sosial ) 

maerupakan vriabe l dominan yang ke dua 

6.2. Saran- saran 

Adapun saran saran yang mungkin dapat diajukan sebagai 

pertimbangan bagi pihak perusahaan adalah sebagai berikut : 



a Kcbijalan pemberian upah insentif yang dijalankan olehi perusahaan 

PE. KINGASRI PRATAMA SEMARANG ini scara keselurthan perlu 

dipertahankun, sebab pemberian upah insentif ini maempunyai pengar uh 

Yang positif terhadap produktivitas kerja lapang 

• Kebijakn pemberian 'Tunjangan sosial yang dijalankan oleh perusahaan 

PT. KINGASRI PR ATAMA SEMAR ANG iaf' secara keseluruhan juga 

perlu dipertahankcan, sebab penberien tunjangan sosial in me mpuyai 

pengaruh yang positif terhadap produktivitas kerja karyawan 

¢. Perusahan dihrapkan lebih memperbatik«an lagi kesejahtera 

karyawan sehingga produktivita kerja kar yawan dapvat lebih meningkat 
8i 

d. Produktivitas kerja dapat tercapai tidak hanya dengan pamberia upal 

insentif dan tunjangan sosial saja akan tetapi juga harus didukung 

dengan motivasi para karyawan, teuuga kerja yang berkualitags, 

komunikusi yang baik antar pekerja dan juga dengan pilk perusahaan 

sehingga tujuan perusahan dapat tercapai 
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LAMPIRAN I 

ANG KET PENELITIAN 

A. Identitas esponden 

I. Numa 

2 leis kelarin 

3. Tiagkat pendidilean 

4, Umur 

S, Lama bapak bu bekerja 

a SD 

b. SLTP 

e. SLTA 

d. Akademi 

• Perguran Tinggi 

Th 

Th 

6. Selain gaji 8pa yang di peroleh dari pert»ahnan 

0 

b. 

c 

B. Daflar Pertanyaan 

Upah Insentif 

I. Apakah upah insentif yang diterima Bapak tau Ibu dari perusahaan dapat 

membantu dalam memenuhi keebutuhan ekopori keluar ga. 

a Sangat metubantu 

b. Membantu 



¢. Sedikit membatu 
d Tidesk membantu 
e. Sangat tidak membantu 

2. Deng diberikcannwa pah fnsentif ini seberau besr pengruhnya terhada 
pemmngkatan kegairaha kerja ? 

a Sangat mempengaruhi 
b. Mepengaruhi 

c. Kurang mempengaruhi 

d Tidok mempengaruhi 

e. Sangat tidak mempengaruhi 

• Apakah sister yang diterapkan perusahaan didalar pemberian upah Insentif 
sudah menjadikan Bapa.k atau lbu puas ? 

a Sang memuaskan 
b. Pueas 

c. Kurang puas 

d. 'Tidak me ruaskan 

e. Sangat tidak memaskan 
C. Tnjangan Sosial 

I. Selama bekerja diperusshaan, apakah tunjargan yang diberikan perusaha 

dapat neuas kan Bapak atan Ibu? 

a Sangat pas 

b, Puns 



• 

d. Tilak metuuas kan 

e. Sangt tidak memos kam 

2. Apakah dengan diberikannya tunjangan sosial akan me motivasi Bepak ata 

bu wntuk lebih giat dalsm melakosanakan pekerjnan ? 

a Sangat memotivasi 

b Meaotivar 

c Krang emotivasi 

d Tidak me otivas 

e Sangat tidak memotivasi 

3. Apakah selaa bekerja di dalarm perusahaan apak atau Ibu memperoleh 

tmjungan-tunjangan tepat pada waktanya? 

a Sangat tepat waktu 

b. Tepat waktu 

e. urang tepat waktu 

d. Tidak tepat waktu 

e. Sangat tidak tepat waktu 

D. Produltivitas Kerja 

1 Menurt pendapat Bapak atmu lbu bagaimana sikap Bapak atau lbu dala 

me ncpat target yang telah ditetpkan perusahaa 7 

a. Sangat Lerusaha 

b. Berusaha 

• Ckup berusaha 



d. Kurang berusaha 

e 'Iidak berusaha 

2. Apalah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab Bapak tau Tbu selalu do at 

terselesikan 

a. Selalu dapat terselesaikan seluruhnya 

b. Kadang-kadang terselesaikan selruhya 

c. Sebagran saja yang dapat terselesaikan 

d. Sering tidak terselesaikan seluruhnya 

e. Selalu tidak dapat terselesaikan seluruhnya 

3. Apakah Bapal atau Iba dalam bekerja selalu dapat enyelesaikan pekerjaan 

tepat pada waktunya 

a. Selala tepat waktu 

b Tepat waktu 

c. adang - kadang tepat waktu 

d Tidak tepat waktu 

e. Sangat tidak tepat waktu 
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DATA SKRIPSI 

EADER DTA FCR: C:LarnOk LABEL: 

NUMBER OF CASES: 40 NUMBER OF VARIABLES: 3 

y xl x.2 
1 15 15 15 

2 4 14 14 

3 13 13 13 

4 13 l# 13 

5 15 12 12 

6 I4 5 12 

7 12 11 1 
% 10 0 10 

9 13 13 13 

1o 15 .5 14 

11 1s 15 15 

12 11 9 9 
13 l 11 10 

4 1¢ n 10 

5 1± 15 15 

15 15 4 14 

" 
13 .3 ? 

18 14 .2 12 
9 12 .I 1l 

20 11 11 1I 

21 1I 11 11 

22 15 14 14 

23 12 12 13 

24 l 9 4 

25 10 12 10 

26 13 12 I4 

27 14 14 14 

28 I4 15 4 

29 4 I4 15 
30 13 12 13 
3 12 1 2 

32 13 13 13 

33 13 13 13 
34 4 5 14 
5 13 12 13 
36 12 1c 2 
37 I , 

10 

38 2 1 
39 13 13 13 

40 ? 12 11 
0 



Lt 

Reefs5I&ANAL$Is 

HEADER DATA FOR: C:Harok LABEL: 
NUMBER OF CASES; 40 NUMBER OF VARIABLES: 3 

analisis regresi upah insentif dan tun1an9an soial terhada produk 

INDEX NAME MEAN STD.DEV. 

' 
xl 12.375¢ 2.0086 

' 
x2 12.4250 1.8659 

DEP. VA y 12.825¢ 1.5340 

DEPENDENT VARIABLE; y 

VAR, 

e2 

xl 

x.2 

CCNS TANT 

.3782 

.3010 

4,4249 

.1199 

.1291 

3.155 

2.332 

.00318 

.02525 

.2120 

.1281 

REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T!Dr 37 PROB. FART LAL 

STD. ERROR OF LST, ,9066 

ADINIS TED R SQUARED .6507 
R SQUARED 6686 

MULTIPLE R .8177 

ANALYSIS OF VAKLANCE TART E 

SCUCE 

REGREG3ION 

RESIDUAL 

TOTAL 

SUM OF SQ'JARES D,F. 
61.3650 2 

30.4100 37 

91,7750 39 

MEAN SQUARE 

30.6825 
.8219 

F RATIO PROB. 

37.332 1,3358-09 



DISTRIBUSI STUDENT 

Coatoh ; 

Jil lu ekor 0.0 An 

y e 1 0  s l t os , o e 1 ,8  

- 

Dinnbun Student 

Lao 
derjd 
obs 0.2 0.1¢ 0.d 0.02 4. .... 

' 
1.00 306 6.31 12.7 31.62 d66 

2 082 1.69 2.92 4.30 ... 8.92 
3 076 1 64  2.35 318 4 54  $.84 
4 074 .4 213 27% 375 4.60 
5 073 1.48 202 2.5 3.36 4.0 

6 072 144 94 245 314 3 7  
r  0  14 1.89 2.6 3.00 3.50 
8 07 140 1. 88  2.3 2.90 3.38 
9 070 1. 38  1.8. 2.26 282 3.2 

10 070 1.37 18 2.23 26 317 

" 
070 136 .80 2.20 2.72 3.11 

12 0.70 1.36 .78 216 2.68 3.05 
13 069 135 t. 2.$ 2.5 3.01 
4 069 1.35 1r6 2.4 2.62 2.96 
5 069 1 34  75 21 2.60 2.95 

16 0.69 34 1 1  212 2.58 2.92 
1 069 1. 33  1 u  2.11 2sr 2.90 
8 069 1.3 1. r  2.10 25 2.68 
19 06% 1.3 113 2.0 254 2.46 
20 0.6 1..33 112 20 25 2.45 

21 0.09 1.32 1.12 208 2.52 2& 
22 0.69 1.32 .r2 201 251 262 
23 0.69 1.32 r 201 2.50 28 
24 068 1.32 1 r t  206 249 26o 
25 0.68 1.32 1.t 206 24 279 

. - .. 

26 0.58 1.31  t' 2.06 2.48 276 
2 068 1.3 110 20 -2.47 2m 
28 068 1 3  1 70  2.05 2.4 27% 
29 068 1.31  170 2.05 2.46 2.76 
30 068 3 1 o  20 2.46 2.75 

40 0.d 30 6 202 242 270 
60 068 30 167 2.00 239 266 

- 
067 28 64 1. 96  233 258 

-�·- 



• 

y 

2 
' 

4 $ 6 7 8 9 

199,5 21 224,6 230,2 234,0 216,8 238,9 240,5 
19,00 19,16 19,25 19,10 19,3 19,35 19.37 19.3J8 
9,55 ,28 9,12 9,0l 8,94 8,8 8,8 8,8 
6,4 6,59 6.39 6,26 6,16 6.09 6,04 6,00 

$,79 ,4l 5,19 $,05 4,95 4,88 4,82 477 
5,14 4,16 4.51 4,39 4.28 4.2 4,15 4,10 
4,74 4,3S 4,12 3,97 3,87 3,79 3,7 3,68 
4,45 4,07 3,84 3,69 3,58 ,50 3,44 3,39 
4,26 ,86 3,6) 3,48 ,7 3,29 3.2 3,18 

4,10 ,7 3,48 1,3 1,22 ,44 3,07 3,02 
3,98 3,59 3,36 3,20 ,0 3,0 29 2,90 

3,89 3,49 3.26 3,1 1,00 21 2.8 . 2.80 
3,81 ),4l 318 3,03 2,92 2,8 2,7 " 2.1l 
3,74 3,34 3,1 2,96 2,85 2,16 2,70£ 2,65 

3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 
3,63 24 3,01 2,85 2,74 2,66 2.59 2.54 
3,59 3,20 2,96 2,8 2,70 2,6l 2,55 2,49 
3,55 1,16 2,93 2,71 2,6 2,58 2.81 2,46 
,52 3,13 2,90 214 2.6) 2.54 2.48 242 

3,49 10 2,87 27 2.60 2.51 2,45 2,39 
3,41 1,0 2,84 2,68 1.57 2.49 2,42 2.7 

3,44 3,05 2,82 266 2.55 246 2,40 2,4 
42 3.0 2,80 2,64 2.9J 244 237 2.32 
3.40 3,01 2,78 2.6.2 2,51 2.42 2,6 2,30 

' 
339 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 1.34 2.28 
3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2.2 2.27 
3,15 2,96 2,713 2.57 246 2.37 2,% 2.25 
3,4 2,9$ 27 2,56 245 2,36 2.29 2.24 
3, 2,93 2,70 2.5% 2,4) 2,39 2,28 2.22 

3,12 2,92 2,69 2.9 2,42 2,33 2,27 2.2 

3,2J 2.84 2,61 2,45 2,4 2,25 2.18 2,12 
3,1 2,16 2.53 2.17 225 2.07 2,10 ' 2,04 

3,07 2,6$ 2,45 2,29 217 2,09 2.02 I,96 

3,00 2,60 2,37 2,2 2,10 2,0 1,94 1,88 

-- 

4, 

4,0 
4,0% 
3,9% 
3,8% 

4. 2  

4.2 
4,2 
4,2% 
4 

4,9¢ 
4,04 
4,7 
4,67 
4,8¢ 

4,54 

42 
4,45 
44l 
4,3% 

4,% 
4,2 
4 A  
41 

• ,,. 

e 

Nin kritis 

distribui F 

l 
2 18.5 
1 10, 

7,7% 

66 
5,% 

$,8 
5,3: 
,12 

t Disalin dat! Tabel 18 Biometrika Tables for Statisticians, Jilid I seizin E. S 

Pearson dan D; .metrika Trustees. 

label atistik 

I 

» 
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